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BA lB III 

METODOLOGI PENELITIAlN 

 

A l. Jenis daln Pendekaltaln Penelitialn 

 Jenis penelitialn ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

dokumentalsi daln pendekaltaln penelitialn ini menggunalkaln pendekalta ln 

kualntitatlif, dimalnal peneliti menggunalkaln perhitungaln staltistik untuk 

mengalnallisis daltal daln menguji hipotesis berdalsalrkaln daltal yalng aldal. 

 Penelitialn ini bersifalt alsosialtif yalng bertujualn untuk 

mengidentifikalsi korelalsi alntalral dual valrialbel altalu lebih (Darna & Herlina, 

2018, hlm. 289). Berdalsalrkaln hall ini, peneliti alkaln menguji hipotesis ya lng 

sudalh ditentukaln terkalit hubungaln inflalsi daln imball halsil dengaln penjualla ln 

sukuk ritel sektor keualngaln syalrialh periode 2018-2022. 

 

B. Populalsi daln Salmpel 

1. Populalsi 

 Menurut Sugiyono, populalsi dalpalt digalmbalrkaln sebalgali sualtu 

wilalyalh umum ya lng mencalkup obyek-obyek yalng mempunyali sifa lt 

tertentu yalng ditentukaln oleh peneliti untuk tujualn penelitialn, ya lng 

kemudialn dalpalt dialmbil kesimpulaln (Sugiyono, 2012, hlm. 80). Populalsi 

dallalm penelitialn ini sebalnyalk 24 populalsi yalng sudalh mencalkup dalta l 

inflalsi, daltal imball halsil, daln daltal penjuallaln sukuk ritel sektor keualnga ln 

syalrialh periode 2018-2022. 



69 

 

 

 

 

 

 

2. Salmpel  

 Sugiyono mengaltalkaln balhwal salmpel mewalkili keseluruhaln 

populalsi daln sebalgialn kalralkteristik dalri populalsi (Sugiyono, 2012, hlm. 

81). Salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini berjumlalh 24 salmpel 

ya lng dialmbil dalri keseluruhaln populalsi paldal periode 2018-2022. 

 

C. Teknik pengalmbilaln salmpel                                                                    

 Teknik pengalmbilaln salmpel dallalm penelitialn ini termalsuk teknik 

non probalbility salmpling, dengaln menggunalkaln salmpling jenuh (sensus). 

Menurut Sugiyono, salmpel jenuh aldallalh metode pengalmbilaln salmpel yalng 

melibaltkaln seluruh alnggotal populalsi, daln bialsalnyal digunalkaln ketikal salmpel 

ya lng dialmbil relaltif kecil, kuralng dalri altalu salmal dengaln 30 daltal dalla lm 

konteks penelitialn ini, yalng malnal setialp valrialbel inflalsi, imball halsil, da ln 

penjuallaln sukuk ritel halnyal memiliki 8 daltal, jikal ditotallkaln seluruhnya l 

terkumpul 24 daltal. Malkal dalri itu, semual alnggotal populalsi penjuallaln sukuk 

ritel paldal sektor keualngaln syalrialh periode 2018-2022 dijaldikaln salmpel 

(Sugiyono, 2016, hlm. 85).  

 

D. Daltal daln Sumber Daltal 

1. Daltal 

 Penelitialn ini menggunalkaln daltal sekunder, menurut Sugiyono 

daltal sekunder merupalkaln sumber informalsi ya lng tidalk lalngsung 
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memberikaln daltalnyal kepaldal pengumpul daltal (Sugiyono, 2012, hlm. 

326). Sedalngkaln, menurut dimensi walktu menggunalkaln daltal runtut 

walktu (time series), yalitu daltal ya lng disusun secalral kronologis 

berdalsalrkaln urutaln walktu untuk valrialbel tertentu. Paldal penelitialn ini dalta l 

ya lng digunalkaln berupal daltal inflalsi, data imball halsil, daln data penjuallaln 

sukuk ritel selalmal periode 2018-2022. 

2. Sumber Daltal 

 Sumber daltal dallalm penelitialn ini didalpaltkaln melallui website 

resmi DJPPR Kementerialn Keualngaln RI, KSEI daln Balnk Indonesial yalng 

dalpalt diuralikaln sebalgali berikut : 

1. Daltal inflalsi Indonesial diperoleh dalri website resmi Balnk Indonesial, 

  ya litu www.bi.go.id.   

2. Daltal imball halsil sukuk ritel diperoleh dalri website resmi DJPPR 

Kemenkeu RI daln KSEI, yalitu www.djppr.kemenkeu.go.id dan 

www.ksei.co.id.   

3. Daltal penjuallaln sukuk ritel diperoleh dalri website resmi DJPPR 

Kemenkeu RI daln KSEI, yalitu www.djppr.kemenkeu.go.id dan 

www.ksei.co.id.   

 

E. Metode Pengumpulaln Daltal 

  Metode pengumpulaln daltal ya lng dilalkukaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh menggunalkaln metode dokumentalsi daln studi pustalkal. Metode 

http://www.bi.go.id/
http://www.djppr.kemenkeu.go.id/
http://www.ksei.co.id/
http://www.djppr.kemenkeu.go.id/
http://www.ksei.co.id/
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dokumentalsi ini dilalkukaln untuk mendalpaltkaln daltal melallui website resmi 

DJPPR Kementerialn Keualngaln RI daln KSEI terkalit daltal penjuallaln sukuk 

ritel daln imball halsil, sedalngkaln paldal website resmi Balnk Indonesia l 

digunalkaln untuk memperoleh daltal inflalsi. 

  Studi pustalkal dallalm penelitialn ini digunalkaln untuk 

mengumpulkaln daltal daln informalsi melallui buku-buku, jurnall, skripsi, 

alrtikel, penelitialn terdalhulu yalng berkalitaln dengaln fokus penelitialn. 

 

F. Teknik A lnallisis Daltal 

 Teknik alnallisis daltal ya lng digunalkaln untuk menguji hipotesis 

dallalm penelitialn ini aldallalh menggunalkaln alnallisis staltistik uji korelalsi ralnk 

spealrmaln dengaln balntualn alplikalsi SPSS 22 for windows. 

 Uji Korelalsi Ralnk Spea lrmaln 

  Uji korelalsi ra lnk spealrmaln merupalkaln uji yalng digunalkaln untuk 

mengidentifikalsi alralh daln kekualtaln hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih  

(Sugiyono, 2016, hlm. 224). Penelitialn ini menggunalkaln uji non-palralmetik 

ya litu alnallisis korelalsi ralnk spealrmaln, kalrenal jumlalh salmpel yalng 

digunalkaln relaltif kecil dimalnal (n ≤ 30) (Sugiyono, 2016. hlm. 225). 

  Sugiyono menyaltalkaln balhwal meskipun daltal ordinall aldallalh 

minimall untuk korelalsi ralnk spealrmaln, daltal intervall daln ralsio jugal masih 

dalpalt digunalkaln. Kemudian, daltal beralsall dalri sumber yalng berbedal, da ln 

distribusi normall tidalk diperlukaln untuk kedual valrialbel (Sugiyono, 2016, 
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hlm. 225). Grafik dari variabel-variabel dalam penelitian ini yang 

memberikan gambaran data tidak berdistribusi normal, dengan 

menggunakan hasil uji normalitas Q-Q Plot dapat dilihat pada grafik di 

bawah ini: 

Grafik 3.1 

 Hasil Uji Normalitas Q-Q Plot of Inflasi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        (Sumber: Hasil Output SPSS versi 22, 2024) 

 Berdasarkan grafik 3.1, hasil output Q-Q Plot menunjukkan bahwa 

variabel inflasi tidak menyebar secara merata di sepanjang garis diagonal 
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dimana terdapat plot yang letaknya jauh dari garis diagonal. Maka, dapat 

dikatakan data ini tidak berdistribusi normal. Sedangkan, untuk detrended 

normal Q-Q Plot mengindikasikan bahwa variabel inflasi tersebar jauh dari 

garis diagonal dan hanya satu plot yang dekat dengan garis angka 0.00, 

sehingga data dapat dikatakan tidak terdistribusi normal. 

Grafik 3.2 

Hasil Uji Normalitas Q-Q Plot of Imbal Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      (Sumber: Hasil Output SPSS versi 22, 2024) 
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 Berdasarkan grafik 3.2, hasil output Q-Q Plot menunjukkan 

variabel imbal hasil belum menyebar secara merata di sepanjang garis 

diagonal dimana terdapat beberapa plot yang letaknya agak jauh dari garis 

diagonal. Maka, bisa dikatakan data ini tidak berdistribusi secara normal. 

Sedangkan, untuk detrended normal Q-Q Plot mengindikasikan variabel 

imbal hasil tersebar jauh dari garis diagonal dan hanya satu plot yang dekat 

dengan garis angka 0.00, sehingga dapat dikatakan bahwa data tidak 

terdistribusi normal. 

Grafik 3.3 

Hasil Uji Normalitas Q-Q Plot of Penjualan Sukuk Ritel 
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    (Sumber: Hasil Output SPSS versi 22, 2024) 

 Berdasarkan grafik 3.3, hasil output Q-Q Plot mengindikasikan 

bahwa variabel penjualan  sukuk ritel tidak menyebar secara merata di 

sepanjang garis diagonal dimana terdapat beberapa plot yang letaknya agak 

jauh dari garis diagonal. Maka, dapat dikatakan data ini tidak berdistribusi 

secara normal. Sedangkan, untuk detrended normal Q-Q Plot menunjukkan 

bahwa variabel imbal hasil tersebar jauh dari garis diagonal dan hanya 

terdapat dua plot yang dekat dengan garis angka 0.0000, sehingga dapat 

dikatakan bahwa data juga tidak terdistribusi normal. 

Grafik yang telah dilampirkan di atas menunjukkan bahwa salah satu 

syarat dari teknik analisis uji korelasi rank spearman terpenuhi dan paling 

relevan digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Sehingga, 

uji korelalsi ralnk spealrmaln dapat dirumuskan sebalgali berikut (Sugiyono, 

2016, hlm. 225): 
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Keteralngaln:  

rs = Nilali Koefisien Korelalsi Ralnk Spealrmaln 

∑di2 = Jumlalh Kualdralt dalri Selisih Ralnk Valrialbel X daln Y 

n = Jumlalh Salmpel 

 Selalnjutnya l, untuk penetualn alralh dinya ltalkaln dengaln positif (+) 

daln negaltif (-) sebalgali berikut: 

1. Jikal nilali 0 ≤ rs ≤ 1 dengaln talndal positif (+), malkal nilali koefisien korelalsi 

memiliki alralh hubungaln yalng sealralh, sehinggal semalkin besalr nilali 

valrialbel X malkal semalkin besalr pulal nilali valrialbel Y. 

2. Jikal nilali 0 ≤ rs ≤ 1 dengaln talndal negaltif (-), malkal nilali koefisien korelalsi 

memiliki alralh hubungaln yalng berbalnding terballik alntalral X daln Y, 

sehinggal semalkin kecil nilali valrialbel X malkal semalkin besalr nilali 

valrialbel Y altalu seballiknyal. 

3. Jikal nilali rs = 0, malkal tidalk hubungaln alntalral valrialbel X daln Y. 

   Sementalral itu, untuk menginterpretalsikaln halsil penelitialn korelalsi 

aldallalh sebalgali berikut: 

Talbel 1.1  

Pedomaln untuk Memberikaln Interpretalsi Koefisien Korelalsi 

Intervall Koefisien Tingkalt Hubungaln 

0,00 - 0,199 Salngalt Rendalh 

0,20 - 0,399 Rendalh 

0,40 - 0,599 Sedalng 

0,60 - 0,799 Kualt 

0,80 - 1,000 Salngalt Kualt 

          (Sumber: Sugiyono, 2016)


